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ABSTRACT 
This study aims to examine stakeholder theory and legitimacy with the triple bottom line approach 

on environmental aspects, by examining the direct effect of green accounting on economic 

performance and the moderating role of environmental performance on the relationship between green 

accounting and economic performance. A total of 90 data  across 15 companies in the mining sector 

during the six annual report periods were used as sample. This sample were analyzed using an 

interaction moderation regression model. The results of the study show that the application of green 

accounting has a positive effect on economic performance, in addition environmental performance is 

able to quasi-moderate the relationship between green accounting and economic performance. The 

limitations of this study lies in the limited measurement of the GRI index on environmental 

performance aspects. Further more the limited scope of the corporate sub-sector put some 

generalizing issue. Future research is expected to use environmental performance indicators that can 

generalize results to other company sub-sectors. In addition, cross section data analysis is more 

relevant which is developed in the moderation of the analysis model. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori stakeholder dan legitimasi dengan pendekatan triple 

bottom line pada aspek lingkungan, dengan menguji pengaruh langsung green accounting terhadap 

kinerja ekonomi serta peran moderasi kinerja lingkungan pada hubungan green accounting dan 

kinerja ekonomi. Sebanyak 90 data yang tersebar di 15 perusahaan sektor pertambangan selama enam 

periode laporan tahunan digunakan sebagai sampel perusahaan dan dianalisis menggunakan model 

analisis regresi moderasi berjenis interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting berpengaruh secara positif terhadap kinerja ekonomi, selain itu hasil utama lainnya 

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan mampu memoderasi secara quasi hubungan antara green 

accounting dengan kinerja ekonomi. Keterbatasan penelitian ini terletak pada pengukuran indeks GRI 

pada aspek kinerja lingkungan yang masih terbatas dan scope sub sektor perusahaan yang lemah 

dalam menggeneralisasi hasil penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan 

indikator kinerja lingkungan yang dapat menggeneralisasi hasil pada sub sektor perusahaan lain. 

Sebagai tambahan, analisis berbasis data cross section lebih relevan yang dikembangkan pada model 

analisis moderasi. 

 

Kata kunci: green accounting; kinerja lingkungan; kinerja ekonomi 

 

 

PENDAHULUAN 
Isu lingkungan semakin menarik untuk dikaji 

pada satu dekade terakhir. Meningkatnya populasi 

manusia menjadi salah satu penyumbang polusi 

terbesar yang dapat mengancam keberlangsungan 

hidup manusia. Berbagai kerusakan lingkungan 

yang disebabkan oleh bencana alam seperti banjir, 

tanah longsor, dan gempa bumi merupakan 

kejadian yang tidak dapat diprediksi oleh manusia. 

Sementara, aktivitas yang dilakukan untuk 

memenuhi segala cara dalam mencapai keuntungan 

yang tak terbatas melalui kegiatan bisnis 

memberikan tambahan kontribusi bagi kerusakan 

lingkungan (Mina, 2016; Wargadinata, 2021). 

Aktifitas bisnis yang dilakukan perusahaan 

seringkali tidak sejalan dengan tanggung jawab 

mereka kepada lingkungan. Kegiatan yang bersifat 

eksplorasi sumber daya alam menyebabkan 

ketersediaan sumber daya alam menjadi langka. 

Hal ini tidak senafas dengan mutu hidup 
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keberlanjutan generasi di masa datang (Rosana, 

2018). Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 

47 tahun 2012 menekankan bahwa perusahaan 

harus mengupayakan adanya kegiatan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Namun, hal tersebut 

memiliki tafsir yang berbeda bagi mayoritas 

perusahaan (Hidayat, Yahya, & Ernis, 2020). 

Selain mencemari lingkungan, tidak adanya 

tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

dilakukan akan mengakibatkan hilangnya tingkat 

kepercayaan stakeholder kepada perusahaan 

(Baker, 2015). Berdasarkan teori stakeholder yang 

dikembangkan oleh Freeman & Dmytriyev (2020), 

perusahaan harus menjalankan bisnisnya dengan 

tetap mengakomodir berbagai motivasi pemangku 

kepentingan dari sisi materil maupun non materil, 

termasuk pada aspek tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (Kriyantono, 2014). 

Eksistensi perusahaan tidak hanya dilihat dari 

aspek kinerja yang telah dicapai. Lebih lanjut, 

legitimasi masyarakat berperan penting bagi 

perusahaan untuk mengembangkan proses bisnis 

yang lebih luas. Berdasarkan teori legitimasi 

mengatakan bahwa perusahaan akan berjalan baik 

jika masyarakat di lingkungan perusahaan tersebut 

mengakui dan menerima proses bisnis yang sedang 

dijalankan. Dengan demikian, sebagai perusahaan 

yang berorientasi menghasilkan laba di masa depan 

secara keberlanjutan, mereka harus mengutamakan 

hubungan kepada masyarakat dan lingkungan 

(Nayenggita, Raharjo, & Resnawaty, 2019; 

Rosana, 2018). Pola ini sejalan dengan prinsip 

triple bottom line yang dikembangkan dari konsep 

corporate social responsibility (CSR). 

Prinsip triple bottom line berfokus kepada tiga 

sudut pandang profit, people, dan planet (Dewi & 

Dewi, 2017; Halkos & Nomikos, 2021). 

Penekanannya pada kesejahteraan manusia dari sisi 

pekerja dan masyarakat lingkungan, serta kondisi 

lingkungan yang ada di masyarakat. Prinsip yang 

dikembangkan oleh konsep CSR ini bertujuan 

untuk mensejahterakan masyarakat dengan 

meningkatkan citra perusahaan, dan tetap berupaya 

memaksimalkan nilai investasi perusahaan. 

Keseimbangan yang dibangun tersebut berdampak 

pada peningkatan proses pembangunan, 

pengelolaan ekoknomi, sosial, dan lingkungan 

(Ali, Frynas, & Mahmood, 2017; Bahri, 2016). 

Melalui konsep CSR dengan teori stakeholder 

dan legitimasi yang dikembangkan pada praktik 

perusahaan dalam bertanggung jawab secara sosial 

lingkungan, penelitian ini berupaya 

mengembangkan analisis konsep green accounting 

yang diadopsi oleh mayoritas perusahaan go public 

sebagai bentuk kewajiban pelaporan lingkungan 

atas aktifitas bisnis perusahaan, termasuk 

diantaranya perusahaan di sektor pertambangan. 

Konsep green accounting diyakini dapat menjadi 

salah satu faktor terciptanya sustainable 

development, dan pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan 

(Selpiyanti & Fakhroni, 2020; Ulupui et al., 2020). 

Selain green accounting sebagai faktor dari 

peningkatan kinerja ekonomi, lebih lanjut kinerja 

lingkungan yang merupakan produk sekaligus 

representasi dari tanggung jawab sosial lingkungan 

perusahaan turut berkontribusi memberikan 

dampak bagi kinerja ekonomi secara umum 

(Rosaline & Wuryani, 2020). Namun dalam 

penelitian ini, penulis ingin mencoba 

menempatkan kinerja lingkungan sebagai variable 

moderasi pada hubungan green accounting dan 

kinerja ekonomi. 

Peran moderasi kinerja lingkungan dapat 

membuktikan bahwa teori stakeholder dan 

legitimasi yang menitik beratkan pada 

kesejahteraan masyarakat melaui upaya adanya 

perhatian dari pemangku kepentingan dengan 

penerapan tanggung jawab sosial lingkungan atas 

konsep CSR, mereka dapat memberikan dampak 

pada salah satu faktor kinerja ekonomi dalam 

konteks pelaporan keuangan. Selain itu, 

pengukuran konsep green accounting dan kinerja 

lingkungan yang identik menjadi satu rumpun, 

akan menguatkan peran kinerja lingkungan sebagai 

moderasi (variabel tengah) daripada sebagai 

prediktor yang berpotensi pada aspek 

multikolinearitas variabel pengujian. 

Banyak penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 

antara penerapan green accounting, kinerja 

lingkungan dan kinerja ekonomi suatu perusahaan. 

Ulupui, et al. (2020) menemukan bahwa green 

accounting memiliki keterkaitan dengan kinerja 

lingkungan perusahaan. Sementara Selpiyanti & 

Fakhroni (2020) menunjukkan bahwa green 

accounting berpengaruh positif terhadap 

sustainable development yang pada akhirnya akan 

berdampak pada kinerja ekonomi. Selanjutnya, 

Rosaline & Wuryani (2020) memberikan hasil 

empiris bahwa kinerja lingkungan secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja ekonomi. 

Sangat penting untuk memastikan bahwa 

bisnis yang beroperasi di sektor publik memiliki 

jaringan sosial yang kuat dan tidak terfokus pada 

margin keuntungan yang tidak menguntungkan. 

Penelitian ini menarik dan penting untuk dilakukan 

karena peneliti berupaya mengembangkan 
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relevansi teori stakeholder dan legitimasi pada 

aspek lingkungan. Lebih lanjut, konsep CSR 

dengan prinsip triple bottom line akan menjadi 

salah satu alternatif opsi perusahaan dalam 

mewujudkan keberlanjutan aktifitas operasi bisnis, 

terutama aktifitas bisnis yang berpotensi untuk 

merusak lingkungan. 

Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi 

bagaimana hubungan antara green accounting dan 

kinerja ekonomi dipengaruhi oleh model moderasi 

kinerja lingkungan. Selain itu, penelitian ini 

menguji legitimasi pemangku kepentingan dalam 

konteks pelaporan keuangan perusahaan dengan 

menggunakan metodologi kinerja ekonomi dan 

inisiatif tanggung jawab sosial lingkungan. 

Pengembangan rumpun teori akuntansi manajemen 

lingkungan juga sedang diuji, selain teori dalam 

akuntansi keuangan. 

Kontribusi penelitian ini adalah peneliti ingin 

menyajikan sisi yang berbeda pada model 

moderasi kinerja lingkungan yang selama ini masih 

menjadi prediktor bagi beberapa kinerja 

perusahaan, termasuk pada kinerja ekonomi secara 

umum. Selain itu, manfaat praktis lain penelitian 

ini bagi perusahaan yang sedang tumbuh dan 

memiliki rencana strategi bisnis jangka Panjang 

dengan mempertimbangkan citra perusahaan 

sebagai salah satu bentuk nilai investasi bagi 

mereka di masa depan. 

Menurut teori stakeholder yang ideal, operasi 

perusahaan harus bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingannya, terutama dalam hal permintaan 

mereka untuk mengakses data perusahaan untuk 

pengambilan keputusan. Sementara itu, green 

accounting berusaha memberikan akses kepada 

pemangku kepentingan internal dan eksternal 

terhadap semua arus informasi mengenai aktivitas 

perusahaan. Akuntansi hijau juga digunakan untuk 

menggambarkan elemen biaya yang terkait dengan 

masalah lingkungan, seperti biaya lingkungan, 

biaya penelitian, dan biaya daur ulang limbah. 

Penerapan green accounting memiliki 

pengaruh terhadap kinerja ekonomi (Maharani & 

Handayani, 2021; Putri, Hidayati, & Amin, 2019; 

Sapulette & Limba, 2021; Zulhaimi, 2015). 

Penerapan green accounting diyakini dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan sehingga 

akan menghasilkan proses dan hasil produksi yang 

optimal. Selain itu, penurunan biaya asuransi 

akibat berkurangnya produk reject akan menekan 

tingkat harga pokok produksi, dan dengan 

demikian akan berdampak pada peningkatan laba 

produksi. Sehingga peneliti meyakini bahwa 

adanya penerapan green accounting akan 

mempengaruhi tingkat kinerja ekonomi. Hipotesis 

pertama yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

H1: Penerapan green accounting 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja ekonomi 

Green accounting dan kinerja lingkungan 

merupakan dua konsep yang berkaitan erat dengan 

upaya mengukur dampak ekonomi dan lingkungan 

dari aktivitas manusia, terutama dalam konteks 

keberlanjutan. Meskipun keduanya berfokus pada 

aspek lingkungan, mereka memiliki perbedaan 

penting (Junjunan, 2018). Green accounting 

merujuk pada pendekatan akuntansi yang 

menggabungkan aspek lingkungan dan 

keberlanjutan ke dalam sistem akuntansi 

tradisional. Tujuannya adalah untuk memasukkan 

nilai lingkungan yang sering kali diabaikan dalam 

laporan keuangan konvensional. Sementara kinerja 

lingkungan mencakup pengukuran dan evaluasi 

dampak lingkungan dari suatu organisasi, proyek, 

atau kegiatan. Ini melibatkan pengumpulan data 

mengenai aspek-aspek seperti emisi gas rumah 

kaca, penggunaan sumber daya alam, produksi 

limbah, dan dampak lainnya terhadap lingkungan. 

Penerapan green accounting diyakini akan 

berdampak kepada peningkatan kinerja ekonomi. 

Sehingga perlunya keharusan suatu perusahaan 

untuk bertanggung jawab kepada sosial lingkungan 

atas aktifitas bisnis yang telah dilakukan, hal ini 

sejalan dengan teori legitimasi dalam konteks 

keberlanjutan. Kepedulian terhadap lingkungan, 

misalnya adanya aktifitas pemeliharaan dan 

perawatan lingkungan, maka akan memberikan 

dampak kepada citra baik perusahaan yang dapat 

meningkatkan nilai tambah maupun menciptakan 

peluang atas nilai investasi. 

Kinerja lingkungan terbukti memiliki pengaruh 

yang positif terhadap kinerja ekonomi (Fitriani, 

2013; Haholongan, 2016; Rosaline & Wuryani, 

2020; Supadi & Sudana, 2018). Reputasi 

perusahaan akan semakin kuat jika semakin aktif 

berpartisipasi dalam operasi lingkungan. Teori 

pemangku kepentingan dengan demikian akan 

divalidasi jika investor memilih untuk mendanai 

bisnis dengan nilai lingkungan yang kuat. 

Hubungan antara green accounting dan kinerja 

ekonomi dalam penelitian ini diantisipasi akan 

dimoderasi oleh kinerja lingkungan. Berikut ini 

adalah hipotesis kedua yang diajukan dalam 

penelitian ini. 

H2: Kinerja lingkungan mampu memoderasi 

hubungan penerapan green accounting 

dengan kinerja ekonomi 
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METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2019), penelitian ini 

menggunakan metodologi positivis kuantitatif yang 

berfokus pada pemantauan sampel tertentu sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan 

menggunakan pengukuran variabel yang tepat 

berdasarkan data penelitian sekunder. Sebanyak 90 

laporan tahunan perusahaan dari 15 perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 hingga 2021 menjadi 

sumber data penelitian ini. 

Variable dalam penelitian ini adalah green 

accounting (X) yang diukur dengan indeks global 

reporting initiative (Maharani & Handayani, 

2021), kinerja ekonomi (Y) yang diukur dengan 

tingkat return on equity (Putri et al., 2019; 

Rahmawati, Ubaidillah, & Rahayu, 2020), dan 

kinerja lingkungan (M) yang diukur dengan 

dummy variable berdasarkan tingkat PROPER 

perusahaan (Angelina & Nursasi, 2021; 

Haholongan, 2016; Sapulette & Limba, 2021; 

Wardani & Sa’adah, 2020). 

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis regresi moderasi dengan 

pendekatan interaksi yang diawali oleh uji asumsi 

klasik dan regresi linear berganda yang berbasis 

multi persamaan (Sugiyono, 2019). Uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini (Alfaini, Junjunan, & 

Nawangsari, 2023; Junjunan, Asegaf, & Takwil, 

2020; Junjunan, Nawangsari, & Hanun, 2021; 

Junjunan, Nawangsari, Melania, & Putikadyanto, 

2022; Lestari, Junjunan, Jannah, & Nufaisa, 2022). 

Analisis regresi moderasi kemudian harus 

dilakukan setelah semua asumsi ini terpenuhi. 

Penelitian ini memiliki 3 (tiga) model persamaan, 

sebagai berikut 

KE = 1+1.GA+e1   … (1) 

KE = 2+2.GA+3.KL+e2  … (2) 

KE = 3+4.GA+5.KL+6.GA.KL+e3 … (3) 

Dimana, KE adalah kinerja ekonomi (variable 

dependen); GA adalah green accounting (variable 

independent); KL adalah kinerja lingkungan 

(variable moderasi); (1-3) merupakan nilai 

konstanta setiap persamaan; (1-6) merupakan 

koefisien regresi setiap variable independent; dan 

e(1-3) merupakan nilai error setiap persamaan. 

Uji-t (parsial) digunakan untuk menilai 

hipotesis penelitian ini. Jika nilai t-hitung lebih 

besar atau sama dengan t-tabel, maka H0 ditolak 

dan hipotesis penelitian didukung, dan sebaliknya. 

Nilai probabilitas juga digunakan dalam proses 

pengujian hipotesis penelitian untuk mendukung 

temuan analisis, jika nilai p-value lebih kecil dari 

0,05, maka hipotesis penelitian (Ha) diterima 

(Aristantia & Lating, 2021; Ghozali & Chariri, 

2007). Sebagai tambahan, analisis regresi moderasi 

akan menghasilkan 4 (empat) alternatif hasil, 

diantaranya adalah pure moderator (murni), quasi 

moderator (semu), predictor (independen), dan 

homologizer (berpotensi). 

 

PEMBAHASAN 
Nilai green accounting terbesar dari 90 data 

penelitian bisnis di sektor pertambangan yang 

diperoleh dari tahun 2018 hingga 2022 adalah 

0,524, dan nilai terendah adalah 0,122. Sedangkan 

nilai tertinggi dan terendah dari kinerja ekonomi 

yang diukur dengan return on equity (ROE) adalah 

0,773 dan -0,133. Sedangkan nilai terendah dan 

tertinggi proksi PROPER untuk kinerja lingkungan 

adalah 3 dan nilai tertinggi adalah 5. 

Berdasarkan 90 data perusahaan di sektor 

perbankan memiliki data yang terdistribusi dengan 

normal pada model regresi yang ditunjukkan oleh 

nilai sig. > 0,050 (0,063 > 0,050), sehingga bisa 

dilakukan analisis regresi moderasi. Hasil ini dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

Green Accounting 90 0,122 0,524 0,32670 

Return on Equity  90 -0,133 0,773 0,16737 

PROPER 90 3 5 3,62 

Sumber: data diolah 
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Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 90 

Test statistics 0,135 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,063 

  Sumber: data diolah 

 

Setelah itu, value inflation factor (VIF) dapat 

digunakan untuk menentukan ada tidaknya 

multikolinearitas. Multikolinearitas ada jika nilai 

VIF lebih besar dari 10, dan sebaliknya jika VIF 

kurang dari 10. Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk 

statistik kolinearitas yang kurang dari 10, tidak 

terdapat multikolinearitas dengan nilai VIF. Selain 

itu, dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa semua 

variabel independen penelitian memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 5%, yang 

mengindikasikan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 

Variabel 
Collinearity Statistics Uji Glejser 

Tolerance VIF t Sig 

Green accounting 0,885 1,130 1,137 0,259 

Kinerja Lingkungan 0,846 1,183 0,036 0,971 

     Sumber: data diolah 

 

Lebih lanjut, hasil uji autokorelasi didapatkan 

nilai durbin-watson sebesar 2,103 dengan jumlah 

data pengamatan 90, berdasarkan tabel durbin 

watson dengan toleransi 5% didapatkan nilai dL 

sebesar 1,5889 dan nilai dU sebesar 1,726. 

Sehingga, disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi autokorelasi karena memenuhi DU < DW < 

4-DU dengan nilai 1,726 < 2,103 < 2,274. 

Selanjutnya dapat dilihat dari tabel 4 hasil 

analisis regresi moderasi dengan pendekatan 

interaksi. Pada persamaan 1, dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas green accounting sebesar 0,028, 

nilai tersebut lebih kecil dari 5%. Dengan 

demikian, green accounting memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja ekonomi, 

sehingga hipotesis pertama (H1) penelitian dapat 

diterima. Sesuai dengan teori stakeholder dengan 

pendekatan triple bottom line bahwa penerapan 

green accounting yang diyakini dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan sehingga hal 

tersebut dapat menghasilkan proses dan hasil 

produksi yang optimal. 

Selain itu, penurunan biaya asuransi akibat 

berkurangnya produk reject akan menekan tingkat 

harga pokok produksi, dan dengan demikian pada 

akhirnya memiliki dampak pada peningkatan laba 

produksi. Hasil penelitian juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 

penerapan green accounting memiliki pengaruh 

terhadap kinerja ekonomi (Maharani & Handayani, 

2021; Sapulette & Limba, 2021; Zulhaimi, 2015). 

Sementara hipotesis kedua penelitian akan 

terjawab oleh kombinasi perbandingan hasil dari 

persamaan 2 dan persamaan 3 penelitian. 

Hasil selanjutnya dapat dilihat dari persamaan 

2 dan persamaan 3. Pada persamaan 2 dapat dilihat 

bahwa nilai probabilitas kinerja lingkungan (B3) 

sebesar 0,016, nilai tersebut lebih kecil dari 5%. 

Dengan demikian, kinerja lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

ekonomi. Hasil tersebut akan dikombinasikan 

dengan persamaan 3 (B6) untuk menentukan 

analisis moderasi yang dihasilkan, sementara nilai 

probabilitas green accounting dalam persamaan 2 

diabaikan. 

Nilai probabilitas Moderasi (interaksi green 

accounting dengan kinerja lingkungan) adalah 

0,025 pada persamaan 3, yang kurang dari 5% 

(B6). Oleh karena itu, moderasi (kombinasi kinerja 

lingkungan dan green accounting) memiliki 

dampak merugikan yang besar terhadap kinerja 

ekonomi. Hasil tersebut akan dikombinasikan 

dengan persamaan 2 (B3) untuk menentukan 

analisis moderasi yang dihasilkan, sementara nilai 

probabilitas green accounting dan kinerja 

lingkungan dalam persamaan 3 diabaikan. 
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Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas pada persamaan 2 (B3) dan 

nilai probabilitas pada persamaan 3 (B6) masing-

masing signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja lingkungan dapat memoderasi hubungan 

antara green accounting dengan kinerja ekonomi. 

Jenis moderasi yang dimaksud quasi moderator, 

dimana kinerja lingkungan selain bisa digunakan 

sebagai model moderasi, kinerja lingkungan juga 

dapat menjadi faktor atas kinerja lingkungan 

perusahaan di sektor pertambangan. 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Variabel  Unstandardized Coefficient (B) t-hitung Sig. Keterangan 

Persamaan 1     

(Constant) 0,142 2,232 0,028  

Green Accounting 0,214 (B1) 2,073 0,016 Signifikan 

Persamaan 2     

(Constant) -0,089  -0,795  

Green Accounting 0,182 (B2) 2,218 0,029 Signifikan 

Kinerja Lingkungan 0,074 (B3) 2,454 0,016 Signifikan 

Persamaan 3     

(Constant) -0,646 -1,507 0,136  

Green Accounting 1,676 (B4) 2,242 0,018 Signifikan 

Kinerja Lingkungan 0,244 (B5) 1,876 0,064 Tidak Signifikan 

Moderasi (GA*KL) -0,459 (B6) -2,162 0,025 Signifikan 

R    0,456 

R-square    0,208 

Adjust R-square    0,170 

    5% 

N    90 

    Sumber: data diolah  

 

Sesuai dengan keharusan perusahaan untuk 

bertanggung jawab kepada sosial lingkungan atas 

aktifitas bisnis yang telah dilakukan pada 

pendekatan triple bottom line, hasil penelitian 

sejalan dengan teori legitimasi dalam konteks 

keberlanjutan. Kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan pada aktifitas pemeliharaan dan 

perawatan lingkungan, maka perusahaan 

mendapatkan citra baik yang dapat meningkatkan 

nilai tambah dan berhasil menciptakan peluang 

atas nilai investasi. 

Menurut penelitian lain, kinerja lingkungan 

telah terbukti berdampak positif terhadap kinerja 

ekonomi (Fitriani, 2013; Haholongan, 2016; 

Rosaline & Wuryani, 2020; Supadi & Sudana, 

2018). Temuan penelitian ini konsisten dengan 

temuan-temuan tersebut. Reputasi perusahaan 

semakin kuat jika semakin aktif berpartisipasi 

dalam operasi lingkungan. Ketika investor memilih 

bisnis dengan tingkat kesadaran lingkungan yang 

tinggi, teori pemangku kepentingan dalam 

penelitian ini tervalidasi. Menurut temuan 

penelitian ini, hubungan antara akuntansi hijau dan 

kinerja ekonomi dapat dimoderasi oleh kinerja 

lingkungan. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat 

dikatakan bahwa teori pemangku kepentingan dan 

legitimasi dikonfirmasi secara positif dalam 

konteks pelaporan keuangan pada isu lingkungan 

dengan menggunakan pendekatan triple bottom 

line. Penerapan green accounting memiliki 

dampak yang menguntungkan bagi perekonomian. 

Temuan signifikan lainnya menunjukkan bahwa 

hubungan antara green accounting dan kinerja 

ekonomi dapat dimoderasi secara signifikan oleh 

kinerja lingkungan. 

Selain itu, kinerja lingkungan berfungsi 

sebagai semacam quasi-moderator, di mana kinerja 

lingkungan dapat mengantisipasi atau 

mempengaruhi kinerja ekonomi dalam bisnis 
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sektor pertambangan di Indonesia selain memiliki 

potensi untuk menjadi model moderasi. 

 

Keterbatasan dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya 

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada scope 

sektor perusahaan pertambangan terbatas yang ada 

di Indonesia. Selain itu, sampel yang relatif kecil 

dan pengukuran yang sifatnya umum pada indeks 

GRI yang belum sepenuhnya diadopsi oleh seluruh 

perusahaan menyebabkan lemahnya generalisasi 

hasil yang tidak dapat dijelaskan pada sub sektor 

perusahaan lainnya. Lebih lanjut, analisis yang 

digunakan masih mengacu pada least square 

secara umum pada alat statistik yang tidak fit pada 

data cross section.  

Dengan demikian, rekomendasi yang diajukan 

penelitian selanjutnya pada aspek kinerja 

lingkungan diharapkan dapat menggunakan 

pengukuran secara umum, baik pada pelaporan 

keuangan maupun pelaporan lingkungan secara 

khusus. Sebagai tambahan, agar hasil analisis yang 

dihasilkan lebih baik, mungkin peneliti selanjutnya 

mempertimbangkan alat analisis statistik yang 

lebih fit untuk menghitung nilai data yang berbasis 

cross section seperti STATA dan atau Eviews. 
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